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Abstract 

 

This study aims to evaluate students' understanding of fractions in SD 064977 

Bhayangkara based on teacher assessment using a questionnaire method with 

a Likert scale. The subjects of this study were 30 students who had received 

learning about fractions. Data were collected through a questionnaire 

consisting of 15 statements related to students' understanding of various 

fraction concepts, such as numerator and denominator, fraction comparison, 

simplification, arithmetic operations, and applications in everyday life. The 

responses in the questionnaire were categorized into four levels of 

understanding: Very Understand (4), Quite Understand (3), Understand (2), 

and Less Understand (1). The results of the analysis showed that the total score 

of students' understanding was 29 out of a maximum score of 60, which when 

converted to a percentage yields a value of 48.3%. Based on the Likert scale 

category, these results indicate that students' understanding of fractions is at a 

low level. This study provides an overview of the level of students' 

understanding that still needs to be improved, and can be a basis for teachers 

in designing more effective learning strategies to improve students' 

understanding of the concept of fractions. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi pecahan di SD 064977 

Bhayangkara berdasarkan penilaian guru menggunakan metode angket dengan skala Likert. Subjek 

penelitian ini adalah 30 siswa yang telah menerima pembelajaran tentang pecahan. Data dikumpulkan 

melalui angket yang terdiri dari 15 pernyataan terkait pemahaman siswa mengenai berbagai konsep 

pecahan, seperti pembilang dan penyebut, perbandingan pecahan, penyederhanaan, operasi hitung, dan 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Respon dalam angket dikategorikan menjadi empat tingkat 

pemahaman: Sangat Paham (4), Cukup Paham (3), Paham (2), dan Kurang Paham (1). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa total skor pemahaman siswa adalah 29 dari skor maksimal 60, yang jika dikonversi 

ke persentase menghasilkan nilai 48,3%. Berdasarkan kategori skala Likert, hasil ini menunjukkan bahwa 

pemahaman siswa terhadap materi pecahan berada pada tingkat rendah. Penelitian ini memberikan 

gambaran mengenai tingkat pemahaman siswa yang masih perlu ditingkatkan, serta dapat menjadi dasar 

bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep pecahan. 

 

Kata Kunci: Pemahaman siswa, materi pecahan, skala Likert 

 

mailto:abdurohimilhami@gmail.com1,
mailto:burjuarbihutauruk2006@gmail.com
mailto:pandianganirene6@gmail.com2,
mailto:jopaniramadhani@gmail.com4,
mailto:sitisarahhrp1707@gmail.com


 

 

 

 

 

 

 

5583  

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 3, Maret 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia, 

terutama dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu bidang yang menjadi 

dasar bagi berbagai disiplin ilmu adalah matematika. Matematika tidak hanya digunakan dalam 

kehidupan akademik, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam perhitungan 

keuangan, pengukuran, dan analisis data. Salah satu konsep fundamental dalam matematika yang 

diajarkan sejak tingkat sekolah dasar adalah pecahan. Pemahaman terhadap konsep pecahan 

menjadi sangat penting karena merupakan dasar dari berbagai operasi hitung yang lebih kompleks, 

termasuk bilangan rasional, persentase, dan perbandingan. Oleh karena itu, evaluasi terhadap 

tingkat pemahaman siswa dalam materi pecahan menjadi langkah yang esensial untuk memastikan 

efektivitas pembelajaran yang telah diterapkan. Konsep pecahan sering kali menjadi tantangan 

bagi siswa di tingkat sekolah dasar. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami pecahan karena sifatnya yang abstrak dan berbeda dengan 

bilangan bulat. Misalnya, konsep pecahan tidak hanya berkaitan dengan angka, tetapi juga dengan 

pemahaman mengenai bagian dari keseluruhan, perbandingan nilai, serta operasi aritmetika yang 

berbeda dari bilangan bulat. Dalam banyak kasus, siswa mengalami kendala dalam memahami 

bagaimana pecahan dapat direpresentasikan dalam berbagai bentuk, seperti pecahan biasa, 

pecahan desimal, dan persen. Selain itu, mereka sering mengalami kesulitan dalam melakukan 

operasi seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian pecahan, terutama jika 

penyebutnya berbeda. Hal ini mengindikasikan perlunya evaluasi terhadap pemahaman siswa agar 

guru dapat mengidentifikasi aspek mana yang masih perlu ditingkatkan dalam pembelajaran. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengevaluasi pemahaman siswa adalah 

melalui angket berbasis skala Likert. Skala Likert merupakan metode pengukuran yang umum 

digunakan dalam penelitian sosial dan pendidikan untuk mengukur sikap, persepsi, atau tingkat 

pemahaman seseorang terhadap suatu konsep tertentu. Dalam konteks penelitian ini, angket 

digunakan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi pecahan berdasarkan persepsi 

guru. Guru sebagai pengamat utama dalam proses pembelajaran memiliki peran penting dalam 

menilai sejauh mana siswa memahami materi yang diajarkan. Dengan menggunakan skala Likert, 

pemahaman siswa dikategorikan ke dalam empat tingkat, yaitu Sangat Paham (4), Cukup Paham 

(3), Paham (2), dan Kurang Paham (1). Hasil dari angket ini kemudian dikonversi menjadi skor 

yang dapat memberikan gambaran mengenai tingkat pemahaman siswa secara keseluruhan. 

Penelitian ini dilakukan di SD 064977 Bhayangkara dengan melibatkan 30 siswa yang telah 

mempelajari materi pecahan. Pengumpulan data dilakukan melalui angket yang disusun 

berdasarkan aspek-aspek utama dalam pemahaman pecahan, seperti konsep dasar pecahan, operasi 

hitung, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Hasil dari angket menunjukkan bahwa 

skor total yang diperoleh adalah 29 dari skor maksimal 60. Setelah dikonversi ke dalam persentase, 

hasilnya adalah 48,3%, yang berarti pemahaman siswa terhadap materi pecahan berada dalam 

kategori rendah berdasarkan skala Likert. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat kendala 

yang dihadapi siswa dalam memahami konsep pecahan, sehingga diperlukan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman mereka. 

Penyebab rendahnya pemahaman siswa terhadap pecahan dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor. Salah satunya adalah metode pengajaran yang masih bersifat konvensional dan kurang 
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interaktif. Banyak guru yang masih mengajarkan pecahan secara prosedural tanpa memberikan 

pemahaman konseptual yang mendalam. Siswa mungkin diajarkan cara menjumlahkan dan 

mengurangkan pecahan dengan penyebut yang sama, tetapi tidak memahami alasan di balik 

langkah-langkah tersebut. Akibatnya, ketika mereka dihadapkan pada soal yang lebih kompleks, 

mereka kesulitan dalam menerapkan konsep yang telah diajarkan. Selain itu, keterbatasan dalam 

penggunaan media pembelajaran juga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi pemahaman 

siswa. Penggunaan alat bantu visual, seperti diagram atau model konkret, dapat membantu siswa 

memahami konsep pecahan dengan lebih baik, tetapi dalam praktiknya, penggunaannya masih 

terbatas di banyak sekolah. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif untuk 

mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi pecahan berdasarkan penilaian guru di SD 

064977 Bhayangkara. Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran kuantitatif mengenai 

pemahaman siswa melalui data yang dikumpulkan dari angket dan wawancara. Pendekatan 

deskriptif bertujuan untuk menganalisis data tanpa melakukan manipulasi variabel, sehingga hasil 

penelitian dapat memberikan informasi yang akurat mengenai tingkat pemahaman siswa. Subjek 

penelitian ini adalah satu orang guru yang mengajar di SD 064977 Bhayangkara. Guru tersebut 

memberikan penilaian terhadap pemahaman siswa melalui angket skala Likert yang terdiri dari 15 

pernyataan mengenai konsep pecahan. Setiap pernyataan memiliki empat kategori jawaban, yaitu 

Sangat Paham (4), Cukup Paham (3), Paham (2), dan Kurang Paham (1). Skor dari setiap 

pernyataan dijumlahkan untuk memperoleh total skor pemahaman siswa, yang kemudian 

dikategorikan berdasarkan skala Likert. 

Selain angket, penelitian ini juga menggunakan wawancara sebagai metode pendukung 

untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam. Wawancara dilakukan kepada guru untuk 

menggali pandangan dan pengalaman dalam mengajarkan materi pecahan serta kendala yang 

dihadapi siswa dalam memahami konsep tersebut. Hasil wawancara dianalisis secara deskriptif 

untuk melengkapi data kuantitatif dari angket. Analisis data dilakukan dengan teknik statistik 

deskriptif, di mana total skor yang diperoleh dibandingkan dengan kategori skala Likert untuk 

menentukan tingkat pemahaman siswa. Berdasarkan hasil penelitian, pemahaman siswa terhadap 

materi pecahan berada pada kategori rendah dengan skor sebesar 48,3%. Temuan ini menunjukkan 

bahwa diperlukan perbaikan dalam strategi pembelajaran agar siswa dapat lebih memahami 

konsep pecahan secara lebih baik dan aplikatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Table 1.1 Data Hasil Angket 

No Pernyataan S

P 

(4) 

C

P 

(3) 

P 

(2

) 

K

P 

(1) 

Skor 

1 Apakah siswa cukup paham mengenai materi 

pecahan yang telah diajarkan? 

  ✔  2 
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2 Apakah siswa paham mengerjakan soal latihan 

yang diberikan? 

  ✔  2 

3 Apakah siswa paham saat melakukan praktik 

tentang pecahan? 

✔    4 

4 Menurut Anda, apakah siswa berhasil menguasai 

materi pecahan setelah mengikuti pelajaran? 

 ✔   3 

5 Setelah Anda mengajarkan materi pecahan, 

apakah siswa menunjukkan peningkatan dalam 

pemahaman konsep pecahan selama evaluasi atau 

tes? 

  ✔  2 

6 Setelah pembelajaran, apakah sebagian besar 

siswa Anda paham konsep dasar pecahan 

(pembilang dan penyebut)? 

  ✔  2 

7 Apakah siswa Anda paham cara membandingkan 

dua pecahan? 

   ✔ 1 

8 Apakah siswa Anda paham cara 

menyederhanakan pecahan? 

   ✔ 1 

9 Apakah siswa Anda paham cara menjumlahkan 

dan mengurangkan pecahan dengan penyebut 

yang sama? 

  ✔  2 

10 Apakah siswa Anda paham cara mengubah 

pecahan biasa menjadi pecahan campuran, atau 

sebaliknya? 

  ✔  2 

11 Apakah siswa Anda paham cara menyelesaikan 

soal cerita yang melibatkan pecahan? 

   ✔ 1 

12 Apakah siswa Anda paham konsep pecahan 

senilai? 

   ✔ 1 

13 Apakah siswa Anda paham cara mengurutkan 

pecahan? 

  ✔  2 

14 Apakah siswa Anda paham konsep pecahan 

dalam kehidupan sehari-hari? 

  ✔  2 

15 Apakah siswa Anda paham cara mengalikan dan 

membagi pecahan? 

  ✔  2 

Total Skor 29 

Perhitungan Skor: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 = 4 × 15 = 60 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑚𝑎ℎ𝑎𝑚𝑎𝑛 = (29/60) × 100% = 48,3% 
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Tabel di atas menunjukkan hasil penilaian pemahaman siswa terhadap materi pecahan 

berdasarkan angket yang diisi oleh guru SD 064977 Bhayangkara. Setiap pernyataan dalam angket 

dinilai menggunakan skala Likert dengan empat kategori: Sangat Paham (SP = 4), Cukup Paham 

(CP = 3), Paham (P = 2), dan Kurang Paham (KP = 1). Berdasarkan hasil angket, sebagian besar 

siswa menunjukkan tingkat pemahaman yang masih rendah dalam konsep pecahan. Skor yang 

diperoleh dari setiap pernyataan dijumlahkan sehingga menghasilkan total skor 29 dari skor 

maksimal 60. Setelah dihitung dalam bentuk persentase, tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi pecahan adalah 48,3%, yang termasuk dalam kategori Rendah sesuai dengan rentang skala 

yang digunakan. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep-konsep pecahan, terutama dalam membandingkan, menyederhanakan, 

serta menyelesaikan soal cerita yang melibatkan pecahan. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif, seperti pendekatan kontekstual atau penggunaan alat bantu 

visual, untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pecahan. 

Table 1.2 Hasil Wawancara 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Guru 

1 Bagaimana Anda menilai 

pemahaman siswa secara 

keseluruhan terhadap materi 

pecahan? 

Sebagian besar siswa masih kesulitan 

memahami konsep dasar pecahan, terutama 

dalam operasi hitung. 

2 Apa kendala utama yang dihadapi 

siswa dalam memahami materi 

pecahan? 

Siswa kesulitan dalam memahami konsep 

pembilang dan penyebut serta 

menyederhanakan pecahan. 

3 Apa yang Anda lakukan untuk 

membantu siswa yang kesulitan 

dalam materi pecahan? 

Saya memberikan contoh yang lebih 

sederhana 

dan menggunakan alat bantu visual 

seperti diagram pecahan. 

4 Apakah ada perbedaan pemahaman 

antara siswa yang lebih cepat dan 

lebih lambat dalam materi ini? 

Ya, siswa yang lebih lambat sering kali 

kesulitan dalam memahami soal cerita dan 

operasi pecahan. 

5 Menurut Anda, apakah

 metode pembelajaran 

yang digunakan efektif 

untuk materi pecahan ini? 

Secara umum, metode yang digunakan 

kurang efektif, saya perlu mencoba 

pendekatan yang 

lebih kontekstual dan interaktif. 

6 Apakah Anda sudah menggunakan 

media atau alat bantu lain untuk 

mempermudah pemahaman siswa? 

Saya menggunakan gambar dan alat bantu 

fisik seperti potongan kertas untuk 

menggambarkan pecahan. 

7 Apakah Anda merasa perlu 

melakukan evaluasi ulang dalam 

pendekatan pengajaran materi 

pecahan? 

Ya, saya merasa perlu mengevaluasi dan 

memperbaiki cara mengajar, mungkin 

dengan lebih banyak praktik langsung. 

Tabel hasil wawancara di atas memberikan informasi yang lebih mendalam mengenai 

tantangan yang dihadapi siswa dalam memahami materi pecahan, serta pendekatan yang dilakukan 

oleh guru untuk mengatasi kesulitan tersebut. Dalam wawancara, guru menyebutkan bahwa 

sebagian besar siswa kesulitan memahami konsep dasar pecahan, terutama terkait dengan 

pembilang dan penyebut serta menyederhanakan pecahan. Hal ini menunjukkan bahwa masalah 
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pemahaman tidak hanya terletak pada teori, tetapi juga pada kemampuan siswa untuk menerapkan 

konsep dalam soal-soal yang lebih kompleks, seperti soal cerita atau operasi hitung pecahan. 

Untuk mengatasi kesulitan ini, guru telah mencoba berbagai pendekatan, seperti memberikan 

contoh yang lebih sederhana dan menggunakan alat bantu visual, seperti diagram pecahan, untuk 

memperjelas materi. Meskipun demikian, guru juga menyadari bahwa metode pembelajaran yang 

digunakan masih belum sepenuhnya efektif, dan ia merasa perlu melakukan evaluasi ulang 

terhadap pendekatan yang diterapkan, mungkin dengan mencoba metode yang lebih kontekstual 

dan interaktif. Selain itu, penggunaan alat bantu fisik seperti potongan kertas juga disebutkan 

sebagai upaya untuk memvisualisasikan konsep pecahan, yang diharapkan dapat membantu siswa 

lebih memahami materi tersebut. 

Dari wawancara ini, terlihat adanya perbedaan pemahaman antara siswa yang lebih cepat 

dan yang lebih lambat, yang mengindikasikan perlunya perhatian lebih bagi siswa dengan 

kecepatan belajar yang lebih rendah. Hal ini juga memperkuat kesimpulan bahwa perlu ada upaya 

perbaikan dalam strategi pembelajaran agar dapat mencakup semua siswa dengan berbagai tingkat 

pemahaman. Data wawancara ini dapat diolah bersama dengan hasil angket untuk memberi 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas pengajaran dan strategi yang perlu 

diterapkan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pecahan. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap materi pecahan di SD 

064977 Bhayangkara masih tergolong rendah, dengan skor total sebesar 48,3%, yang termasuk 

dalam kategori "Rendah" berdasarkan skala Likert. Hal ini terlihat dari hasil angket yang 

menunjukkan sebagian besar siswa kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar pecahan, 

seperti pembilang dan penyebut, serta operasi dasar pecahan seperti penjumlahan, pengurangan, 

dan penyederhanaan pecahan. Meskipun guru telah mencoba berbagai pendekatan untuk 

membantu siswa, seperti memberikan contoh sederhana dan menggunakan alat bantu visual seperti 

diagram pecahan, masih banyak siswa yang kesulitan dalam menerapkan konsep tersebut dalam 

soal-soal yang lebih kompleks, terutama soal cerita. Selain itu, hasil wawancara juga menunjukkan 

bahwa perbedaan tingkat pemahaman antara siswa yang cepat dan lambat dalam memahami 

materi pecahan juga perlu menjadi perhatian khusus. Dengan demikian, diperlukan evaluasi lebih 

lanjut terhadap metode pembelajaran yang digunakan serta pengembangan strategi yang lebih 

efektif dan kontekstual untuk membantu siswa memahami materi pecahan dengan lebih baik. 

Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi dan pendekatan yang lebih interaktif diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ini di masa yang akan datang. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam 

penelitian ini. Terima kasih kepada para mahasiswa yang telah bersedia menjadi responden dan 

memberikan jawaban dengan jujur serta antusias. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan 

kepada dosen pembimbing yang telah memberikan arahan serta masukan berharga dalam 

penyusunan penelitian ini. Selain itu, kami menghargai dukungan dari rekan-rekan sejawat yang 

turut membantu dalam proses pengolahan data serta analisis hasil penelitian. Semoga penelitian 

ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan pembelajaran kimia, khususnya dalam 

meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai konsep kesetimbangan kimia. 
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